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3.1. Kondisi Geometrik

Untuk menentukan tipe simpang baru pada simpang tidak bersinyal terlebih
dahulu harus diketahui jenis dari simpang tak bersinya} tersebut. Adapun benj elasan
terperinci mengenai jenis—jenié simpang tak bersinyal dapat dilihat pada Tabel 3.1
dan Tabel 3.2 berikut :
1. simpang empat lengan.

Tabel 3.1 Definisi jenis-jenis simpang tak bersinyal

422 1 T 1
424 2 T 1
424M 2 Y 1
444 2 T 2
444M 2 Y 2

*Sumber MKJI 1997 “Simpang Tak Bersinyal”

2. simpang tiga lengan.

Tabel 3.2 Definisi jenis-jenis simpang tak bersinyal
d

322

1 T 1

324 2 T 1
324M 2 Y 1
- 344 2 T 2
344M 2 Y 2

*Sumber MKJI 1997 “Simpang Tak Bersinyal”’
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Gambar 3.1 Simag Tipe 422

.2 Simpang Tipe 322

Gambar 3
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Data untuk menentukan tipe simpang baru pada simpang tidak bersinyal yang
paling ekonomis di daerah perkotaan berdasarkan analisa siklus hidup ditunjukkan

pada Tabel 3.3 berikut :

Tabel 3.3 Panduan untuk memilih tipe simpang tak bersinyal yang paling ekonomis
di daerah perkotaan

S

e O D e e B

/ <1600 | 1600 | 1750 g 2050-2400
1,5/1 <1600 | 1600 | 1750 i 2150-2400
2/1 10/10 | <1650 | 1650 | 1800 - 2200-2450
3/1 <1750 | 1750 | 1900 - 2300-2600
13 4/1 <1750 | 1750 | 2050 - 2550-2850
1/1 <2000 | 2000 | 2150 - 2600-2950
1,5/1 <2000 | 2000 | 2200 L 2600-3000
2/1 25/25 | <2050 | 2050 } 2200 = 2700-3100

3/1 <2150 | 2150 § 2400 - 2950-3250

4/1 <2200 | 2200 | 2600 - 3150-3550 ¢
0.5-1 1/1 10/10 | <1650 | 1650 | 1800 - 2200-2450
’ 1/1 25/25 I <2050 | 2050 [ 2300 - 2700-3100
0.1-0.5 1/1 10/10 | <1350 | 1350 | 1500 - 1750-2000
| 1/1 2525 | <1650 | 1650 | 1800 2200-2450

1/1 <1600 | 1600 } 1750 . 2150-2300
1,5/1 <1650 | 1650 | 1900 - 2200-2450
2/1 10/10 § <1650 | 1650 | 2000 , 2400-2600
3/1 <1750 | 1750 } 2200 - 2700-2950
13 4/1 <1750 | 1750 | 2450 - 2950-3150
1/1 <1650 § 1650 | 1750 - 2150-2300
1,5/1 <1650 | 1650 | 1900 - 2300-2450
2/1 25125 | <1750 } 1750 | 2050 - 2450-2600
3/1 <1750. 1 1750 { 2300 - 2750-3000
4/1 <1800 | 1800 | 2550 - 3000-3250
0.5-1 1/1 10/10 | <1650 | 1650 - 1750-1800 -
’ 1/1 25125 | <1650 | 1650 - 1750 1800-1900
0.1-0.5 1/1 10/10 | <1350 - - 1350 1450-1500
S 1/1 2525 | <1350 | 1350 - 1450-1500 -

*Sumber MKJ1 1997 “Simpang Tak Bersinyal”
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Parameter geometrik yeing diperlukan untuk menganalisis kapasitas simpang
tak bersinyal adalah sebagai berikut :
a. lebar pendekat rata-rata.

Untuk lebar rata-rata pendekat itu terdiri dari : lebar rata-rata pendekat pada
jalan minor ( Wyc ), lebar rata-rata pendekat pada jalan utama ( Wpp ), dan lebar
efektif rata-rata untuk semua pendekat pada persimpangan jalan ( W; ). Lebar
pendekat diukur pada jarak 10 m dari garis imajiner yang menghubungkan tepi-
perkerasah dari jalan berpotongan. Untuk pendekat yang sering digunakan parkif
pada jarak kurang dari 20 m dari garis imajiner yang menghubungkan tepi perkerasan

dari jalan berpotongan, lebar pendekat tersebut harus dikurangi 2 m..

J "\

10m 10m B

N Jorl

ooy

*Sumber MKJI 1997 “Simpang Tak Bersinyal”
Gambar 3.3 Lebar rata-rata pendekat
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Rumus-rumus yang digunakan untuk menentukan lebar pendekat rata-rata
adalah : |
a) lebar pendekat rata-rata pada jalan minor ( Wyc).
Wac =(Wat W) /2 iuiiiiiiiiiiiiiiiiiniiiiiiiinisiiiiscsessesininssecnsssonnn (3.1)
b) lebar pendekat rata-rata pada jalan utama ( Wpp ).
Wap=(WBH WD) /2 couiuiiiuiiiiiiiiiiniiiiisaniiiisesesiiininssncnsisnesonssn (3.2)
¢) lebar pendekat simpang rata-rata ( #; ).

Wim=(@2+D+C/2F A/2) /4 eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeereeeeeeseneseseeesssessoene (3.3)

b. Jumlah lajur
Jumlah lajur yang digunakan untuk keperluan analisis ditentukan dari lebar
rata-rata pendekat jalan minor dan lebar rata-rata pendekat jalan utama seperti yamg

ditunjukkan dalam Tabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4 Jumlah lajur

o S o e 3

WBD=(b+d/2)/2 <35,5 2
EIOD) 4
Wac=(a2+c2)]2 <55 2
=355 4

*Sumber MKJI 1997 “Simpang Tak Bersinyal”’

c. Tipe simpang

Tipe simpang menentukan jumlah lengan simpang dan jumlah lajur pada jalan
utama dan jalan minor pada simpang dengan kode tiga angka, dapat dilithat pada
Tabel 3.5. Jumlah lengan adalah jumlah lengan dengan lalu lintas masuk atau keluar

. atau keduanya.

UNIVERSITAS JAYA YOCYAKARTA

At

§ Tokuik Sipil
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Tabel 3.5 Tipe simpang

322 3 2 2
324 3 2 4
342 3 4 2
422 4 2 2
424 4 2 4

*Sumber MK 1997 “Simpang Tak Bersinyal”

3.2. Arus Lalu lintas dalam Satuan Mobil Penumpang ( SMP )

Data arus lalu lintas klasifikasi per jam yang tersedia untuk masing masing
gerakan dengan satuan kendaraan/jam. Konversi ke dalam smp/jam dilakukan dengan
mengalikan emp ( ekivalensi mobil penumpang ) dengan faktor koreksi ( kendaraan
ringan (LV ) = 1,0, kendaraan berat ( HV ) = 1,3; sepeda motor (MC) = 0,5 ).

Data arus lalu li_ntés per jam ( bukan klasifikasi ) tersedia untuk masing-
masing gerakan, beserta informasi tentang komposisi lalu lintas keseluruhan
dalam % arus lalu lintas untuk masing-masing gerakan dalam kendaraan/jam.

Besarnya faktor satuan mobil penumpang ( F,,, ) adalah :

Fopp=(empry xLV% + empyy x HV% + empyc x MC% ) /100...... ( 3.4)
dimana :

Femp = Faktor satuan mobil penumpang

empLy = Nilai ekivalensi mobil penumpang untuk kendaraan ringan
empyy = Nilai ekivalensi mobil penumpang untuk kendaraan berat
empyc = Nilai ekivalensi mobil penumpang untuk sepeda motor
LV% = Nilai komposisi lalu lintas kendaraan ringan

HV% = Nilai komposisi lalu lintas kendaraan berat
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MC% = Nilai kom;;osisi lalu lintas sepeda motor
Besarnya arus total ( O ) dalam smp/jam untuk masing-masing gerakan
dengan mengalikan arus dalam kend/jam dengan faktor satuan mobil penumpang
( Fsmp ), untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada rumus berikut :
Oror=(01v+ Qrv+0uc) X Fomp cevereeereeioimnanansnesssissvnessosonns (3.5)
dimana : |
Qror = Arus kendaraan total ( smp/jam )
Qv = Arus kendaraan ringan ( kend/jam )
Quv = Arus kendaraan berat ( kend/jam )
Qmc = Arus sepeda motor ( kend/jam )
Fsmp = Faktor satuan mobil penumpang
| Data arus lalu lintas hanya tersedia dalam LHRT ( Lalu lintas Harian Rata-
rata Tahunan ) dikonversikan melalui perkalian dengan faktor-k.
OpH =k x LHRT ...ccveveeriiiieiiniiiiiiiiiiniiiiiiisinsisinsisscaseescessen (3.6)
.dimana i
Qon = Arus lalu lintas jam puncak
k = Faktor LHRT
LHRT = Lalu lintas harian rata-rata tahunan
Untuk keperluan perancangan sampai data yang lebih baik diberikan nilai

normal variabel lalu lintas umum yang diberikan pada tabel berikut :




Tabel 3.6 Nilai normal faktor-k
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Jalan di daerah komersial dan jalan arteri

0,07-0,08

0,08-0,10

Jalan di daerah permukiman

0,08-0,09 _

0,09-0,12

*Sumber MKII 1997 “Simpang Tak Bersinyal”

Tabel 3.7 Nilai normal kom

>3 60 45 35.5 001
13 555 35 41 0,05
0,5-1 40 30 57 014
0,1-0,5 63 2.5 345 005
<0,1 63 2.5 34.5 0,05

*Sumber MKJ1 1997 “Simpang Tak Bersinyal”

Rasio arus jalan minor Py 0,25
Rasio belok kiri PLT 0,15
Rasio belok kanan Prt 0,15
~ Faktor smp, Fonp 0,85

*Sumber MK 1997 “Simpang Tak Bersinyal "
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3.3. Rasio Belok dan Rasio Arus Jalan Minor

*Sumber MKJI 1997 “Simpang Tak Bersinval”

Gambar 3.4 Variabel arus lalu lintas
Adapun rumus yang digunakan dalam perhitungan rasio belok dan rasio arus
jalan minor adalah :

_Air +Byp +Cpp + Dy volume kendaraan belok kiri

B = - (3.7)
A+B+C+D total volume kendaraan
Po= Apy + Bir +Cpr + Dpr _ volume kendaraan belok kanan (38)
x A+B+C+D total volume kendaraan
a A+C _ volume kendaraan jalan simpang (3.9)
M 4+B+C+D total volume kendaraan T '
Opor = A+ B+C + D = total volume kendaraan ................................... (3.10)

Variabel lainnya yang digunakan :
Owr ( kendaraan/jam ) — arus jalan minor total yaitu jumlah seluruh arus pada

pendekat A dan C.
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Ouma ( kendaraan/jam ) — arus jalan utama total yaitu jumlah selurub arus pada
pendekat B dan D.
Qi r ( kendaraan/jam ) — total arus belok kiri ( jalan minor dan jalan utama ).

Orr ( kendaraan/jam ) — total arus belok kanan ( jalan minor dan jalan utama ).

3.4. Kondisi Lingkungan

Data kondisi lingkungan yang diperlukan untuk perhitungan adalah sebagai
berikut :
a. kelas ukuran kota (CS ).

Kélas ukuran kota ditentukan berdasarkan jumlah penduduk di kota tersebut,

adapun ketentuan dari ukuran kota dapat dilihat pada Tabel 3.9 berikut :

Tabel 3.9 Kelas ukuran kota

Sangat kecil <0,1
Kecil 0,1-0,5
Sedang 0,5-1,0
Besar 1,0-3,0

Sangat besar > 3,0

*Sumber MKJ1 1997 “Simpang Tak Bersimyal "

b. tipe lingkungan jalan ( RE ).
Lingkungan jalan diklasifikasikan dalam kelas menurut tata guna tanah dan
aksesibilitas jalan tersebut dari aktifitas sekitarnya. Hal ini ditetapkan secara kualitatif

dari pertimbangan teknik lalu lintas dengan bantuan Tabel 3.10 berikut :
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Tabel 3.10 Tipe lingkungan jalan

# Komersial Tata guna lahan komersial ( misalnya : pertokoan,
rumah makan, perkantoran ) dengan jalan masuk

langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

Permukiman Tata guna lahan tempat tinggal dengan jalan masuk
langsung bagi pejalan kaki dan kendaraan.

Akses terbatas Tanpa jalan masuk atau jalan masuk langsung terbatas
( misalnya : karena adanya penghalang fisik, jalan
samping, dsb ).

*Sumber MKJI 1997 “Simpang Tak Bersinyal”

¢. kelas hambatan samping ( SF ).

Hambatan samping menunjukkan pengaruh aktifitas samping jalan di daerah
simpang pada arus berangkat lalu lintas, misalnya : pejalan kaki berjalan atau
menyeberangi jalur, angkutan kota dan bis berhenti untuk menaikkan dan
menurunkan penumpang, kendaraan masuk dan keluar halaman, dan tempat parkir di
luar lajur. Hambatan samping ditentukan secara kualitatif dengan pertimbanganteknik

lalu lintas sebagai tinggi, sedang, atau rendah.

3.5. Faktor Penyesuaian

Faktor penyesuaian yang digunakan untuk menganalisa simpang tak bersinyal
adalah sebagai berikut :
1) faktor penyesuaian lebar pendekat ( Fy-).

Variabel masukkan adalah lebar rata-rata semua pendekat ( W; ) dan tipe
simpang ( IT ). Batas nilai yang diberikan dalam Gambar 3.5 berikut adalah rentang

dasar empiris dari manual.
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\ | ; .
N
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422 F,, » 0.70 « 0.0860 W,
42 or 444: F,, = 0.61 « 0.0740 W,
322 F, 2 0.73 » 00760 W,
324 0r J44: F,, =2 0.62 « 00646 W,
342: F,, = 0.67 + 0.0693 W,

|

TH
t

- g,-ltn!\ 3
TN

3 I ¢ €3
Rata-rata Lebar Pendeta: Persimpangan Wy {meter)

*Sumber MKJI 1997 “Simpang Tak Bersinyal”
Gambar 3.5 Faktor penyesuain lebar pendekat ( Fy)

2) faktor penyesuaian median jalan utama ( Fyy ).

Median disebut lebar jika kendaraan ringan standar dapat berlindung pada
daerah median tanpa mengganggu arus berangkat pada jalan utama. Hal ini mungkin
terjadi jika lebar median 3 m atau lebih. Faktor penyesuaian median jalan utama
diperoleh dengan menggunakan Tabel 3.12 berikut, dan penyesuaian hanya
digﬁnakan untuk jalan utama dengan 4 lajur.

Tabel 3.11 Faktor penyesuaian median jalan utama ( Fyr)

A T A A O I 7 B0 0 A A 0 0 0 ST 0 0 00 A0 LA 00 A it e il

Dy e DD

Tidak ada median jalén utama Tidak ada 1,00
Ada median jalan utama, lebar < 3 m Sempit 1,05
Ada median jalan utama, lebar > 3 m Lebar 1,20

*Sumber MKJ1 1997 “Simpang Tak Bersinyal”
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3) faktor penyesuaian ukuran kota ( Fcy ).
Variabel masukkan adalah ukuran kota ( CS ). Faktor penyesuaian ukuran
kota ( Fcs ) ditentukan dari Tabel 3.13 berikut ;

Tabel 3. 12 F aktor penyesuaian ukuran kota ( Feg )

Sangat kecil <0,1 0,82

Kecil 0,1-0,5 0,88

Sedang 0,5-1,0 0,94

Besar 1,0-3,0 1,00 '
' Sangat besar >3,0 1,05 E

*Sumber MKJI 1997 “Simpang Tak Bersinyal”

4) faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping, dan kendaraan tak
bermotor ( fRsu ).

Variabel masukkan adalah tipe lingkungan ( RE ), hambatan samping ( SF ),
dan rasio kendaraan tak bermotor ( UM/MV ). Faktor penyesuaian tipe lingkungan
jalan, hambatan samping, dan kendaraan tak bermotor ( Fgsy ) diﬁitung dengan
menggunakan Tabel 3.14 berikut :

Tabel 3.13 Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping, dan
kendaraan tak bermotor ( Frsy).

tinggi 093 10,88 0084 ]079]0,74] 070
Komersial sedang 0,94 10,8 ] 0,85]0,80]0,75] 0,70
rendah 0,95 10,50 | 0,86 | 0,81 | 0,76 | 0,71
tinggi 096 1091086 ]0811077] 072
Permukiman sedang 09710921]087}4081]077] 073
rendah 098 1093 10881083078 074
Akses terbatas | 1in88Lsedang, 5 o5 1 595§ 090 | 0,85 | 0,80 | 0,75
rendah

*Sumber MKJ1 1997 “Simpang Tak Bersinyal”
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Tabel berdasarkan anggapan bahwa pengaruh kendaraan tak bermotor
terhadap kapasitas adalah sama seperti kendaraan ringan, yaitu empym = 1,0.
Persamaan bertkut dapat digunakan jika empyy = 1,0, yang mungkin merupakan
keadaan jika kendaraan tak bermotor tersebut terutama berupa sepeda.

Frsy ( Pupm sesungguhnya ) = Fpey ( Pupy=0) x ( 1-Pypyxempuyp) ... (3.11)
dimana :

Frsu = Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping, dan
kendaraan tak bermotor.

Frsu (Puv=0) = Frsu untuk rasio kendaraan tak bermotor = 1,0.

Pum = Rasio kendaraan tak bermotor sesungguhnya.

empum = emp untuk kendaraan tak bermotor = 1,0
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5) faktor penyesuaian belok kiri ( Frz).
Variabel masukan adalah belok kiri ( P.r ). Batas nilai yang diberikan untuk

P, radalah rentang dasar empiris dari manual ditentukan dari Gambar 3.6.

i
Fip=034+ 1,61 pir
] R R £

() )
dmimpmpraafey

02 03 03 0 Qe

" Rasio belok-kiri P

*Sumber MKJI 1997 “Simpang Tak Bersinyal”
Gambar 3.6 Faktor penyesuain belok kiri ( Frr)
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'6) faktor penyesuaian belok kanan ( Fgr).
Variabel masukan adalah belok kanan ( Prr ). Batas nilai yang diberikan
untuk Pgrr pada Gambar 3.7 adalah rentang dasar empiris dari manual. Untuk

simpang 4 ( empat ) Ipengan Fgrr=1,0.

=} d-lengan; Fup=1,0
3udengan: For=1,09+ 6,922 p.or
LIS IO R IR T I N ] L
Ces a1 ess 3 os o3
Rasio belok-kanan £,

*Sumber MKJI 1997 “Simpang Tak Bersinyal”
Gambar 3.7 Faktor penyesuain belok kanan ( Fgr)
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7) faktor penyesuaian rasio arus jalan minor ( Fpy ).
Variabel masukan adalah rasio arus jalan minor ( Py, ). Batas nilai yang

diberikan untuk Py pada Gambar 3.8 adalah rentang dasar empiris dari manual.

- s
oo amms e Lo

-as as
Raslo Arus Jalan Minor p,,,

*Sumber MKII 1997 “Simpang Tak Bersinyal”
Gambar 3.8 Faktor penyesuain rasio arus jalan minor ( Fpsy )

Tabel 3.14 Faktor penyesuaian arus jalan minor ( Fag ).

422 1,19%Py” - 1,19xPyg + 1,19 0,1-0,9
424 16,6xPyi-33,3xPy +25,3XPy-8,6xPyr+1,95 0.1-0,3
444 1L,11xPy - 1,11xPyg+ 1,11 0,3-0,9
322 1,19xPyy’ - 1,19xPyg + 1,19 0,1-0,5

-0,595xPyg” + 0,595xPy + 0,74 0,5-0,9
342 1,19%xPyy’ - 1,19xPyq + 1,19 0,1-0,5

2,38xPy” - 2,38xPyg + 1,49 0,5-0,9
324 16,6xPyq -33,3XPyy +25,3%Pyr-8,6xPyyrt 1,95 0,1-0,3
344 1,11xPyg” - 1,11xPyg+ 1,11 0,3-0,5

-0,555xPy- + 0,555xPy; + 0,69 0,5-0,9

*Sumber MKJI 1997 ”Simp;;g Tak Bersinyal g
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3.6. Kapasitas

Kapasitas simpang menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997, dihitung
menurut dua nilai kapasitas, yaitu :
1. kapasitas dasar.

Variabel masukan adalah tipe simpang ( IT ). Nilai kapasitas dasar diambil
dari Tabel 3.16.

Tabel 3.15. Kapasitas dasar menurut tipe simpan

322 2700
342 2900
324 atau 344 3200
422 2900
424 atau 444 3400

*Sumber MKJI 1997 “Simpang Tak Bersinyal”

2. kapasitas simpang total.

Kapasitas simpang ( C ) untuk seluruh lengan simpang adalah hasil perkalian
antara kapasitas dasar ( Cp ), yaitu kapasitas pada kondisi tertentu ( ideal ) dan faktor-
faktor penyesuaian ( F ), dengan memperhitungkan pengaruh kondisi lapangan
terhadap kapasitas.

Bentuk rumus dari kapasitas simpang adalah sebagai berikut :

C=CoxFywxFyXxFrsuXFrr X FRIXFMYI ceeveverennrinnnerivnrececrenn (3.12)
dimana :
C =  Kapasitas simpang total.
Co = Kapasitas dasar.

Fw =  Faktor penyesuaian lebar masuk.
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Fu =  Faktor penyesuaian median jalan utama.

Frsu =  Faktor penyesuaian tipe lingkungan jalan, hambatan samping, dan
kendaraan tak bermotor.

Fir = Faktor penyesuaian belok kiri.

Frr = Faktor penyesuaian belok kanan.

Fma = Faktor penyesuaian arus jalan minor.

3.7. Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan ( DS') untuk seluruh simpang diperoleh dari perbandingan
antara arus total ( Qror) dengan kapasitas simpang sesungguhnya.

Bentuk rumus dari derajat kejenuhan adalah sebagai berikut :

DS =Qr0r/C ceueeenieininiiiininiiiiiiiiiiinicisisisiiresnesnnssescncsssnnn ( 3.13)
dimana :
DS = Derajat kejenuhan.
Qror =  Arustotal ( smp/jam ).
C = deasitas.

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia ( 1997 ) pada bab “Simpang Tak

Bersinyal”, batas dari derajad kejenuhan ( DS ) adalah DS<0,8.



40

3.8 Tuhdaan
1. Tundaan lalu lintas simpang ( DT} ).

Tundaanlalu lintas simpang adalah tuﬁdaan lalu lintas, rata-rata untuk semua
kendaraan bermotor yang masuk simpang. DTy ditentukan dari kurva empiris antara

DT;dan DS.

e
E
ad
>
Q
°
€
o
[-3
°
-
2
-
o
£
T
)
o
-
-
2
©
Ll
c
o
-4
]
5
2

8 -« u ay
Derajai Kejenuhan DS .

~ *Sumber MKJI 1997 “Simpang Tak Bersinyal”
Gambar 3.9 Tundaan lalu lintas simpang ( DT} ) terhadap derajat kejenuhan ( DS )

2. Tundaan lalu lintas jalan utama (DT 4 ).
Tundaan lalu lintas jalan utama adalah tundaan lalu lintas rata-rata semua
kendaraan bermotor yang masuk persimpangan dari jalan utama. DTy, ditentukan

dari kurva empiris antara DT 4 dan DS, lihat Gambar 3.10.
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*Sumber MKJI 1997 “Simpang Tak Bersinyal”
Gambar 3.10 Tundaan lalu lintas jalan utama ( DTy ) terhadap

derajat kejenuhan ( DS')

3. Tundaan lalu lintas jalan minor ( DTy ).
Tundaan lalu lintas jalan minor rata-rata ( DTy ), ditentukan berdasarkan
tundaan simpang rata-rata ( DT;) dan tundaan jalan utama rata-rata ( DTpy4 ), dengan

rumus sebagai berikut :

DTri=(Qror x DT~ Ona xDTya ) / OmMi ceeevennennn correrarsnnnnennenns (3.14)
dimana :
DTama =  Tundaan lalu lintas jalan minor.
Qror = Arus total ( smp/jam ).
.DT1 =  Tundaan lalu lintas simpang.

Qma = Arusjalan utama.
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DTma =  Tundaan lalu lintas jalan utama.

Qm

Arus jalan minor.

4. Tundaan geometrik simpang ( DG ).

Tundaan geometrik simpang adalah tundaan geometrik rata-rata seluruh
‘kendaraan bermotor yang masuk simpang.

Untuk DS < 1,0 :

DG=(1-DS) x(Prx6+(1-Pr) x3)+DS X4 crcvevveveverarenns (3.15)

Untuk DS > 1,0 :

DG=4
dimana :
DG = Tundaan geometrik simpang.
DS = Derajat kejenuhan.
Pr = Rasio belok total.

5. Tundaan simpang (D ).

Tundaan simpang (D ) dihitung dengan rumus berikut :

I RSN ) ICR S ) Y PSS (3.16)
dimana :
D = Tundaan simpang.
DG =  Tundaan geometrik simpahg.

DT; =  Tundaan lalu lintas simpang.
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3.9. Peluang Antrian ( OP% )

Rentang nilai peluang antrian ( QP% ), ditentukan dari hubungan empiris

antara peluang antrian ( @P% ) dan derajat kejenuhan ( DS ), lihat Gambar 3.11.
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Derajat Kejenuhan, DE=Q/C

" *Sumber MKII 1997 “Simpang Tak Bersinyal”
Gambar 3.11 Rentang peluang antrian ( QP% ) terhadap derajat kejenuhan ( DS')

3.10. Hak Utama Pada Persimpangan

Dalam Peraturan Pemerintah No. 43, Tahun 1993, Pasal 63, Ayat 1,
ditetapkan bahwa pada persimpangan sebidang yang tidak dikendalikan dengan alat
pemberi isyarat lalu lintas, pengemudi wajib memberikan hak utama kepada :

a. Kendaraan yang datang dari arah depan dan / atau dari arah cabang persimpangan

yang lain jika hal itu dinyatakan dengan rambu-rambu atau marka jalan.
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b. Kendaraan dafi jalan utama apabila pengemudi tersebut datang dari cabang
persimpangan yang lebih kecil atau dari pekarangan yang berbatasan dengan
jalan.

c. Kendaraan yang datang dari arah cabang pefsimpangan sebelah kirinya apabila

cabang persimpangan 4 ( empat ) atau lebih dan sama besar.



